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Bab 1

Magnetotelurik untuk
Eksplorasi Panasbumi

1.1 Sistem Hidrothermal

Definisi dari sistem panasbumi dalam pandangan yang umum dapat mencakup
konsep yang sangat bervariasi dan tidak menutup kemungkinan merujuk ke ta-
tanan geologi yang spesifik. Dalam materi ini, pengertian geothermal dibatasi
pada suatu sistem yang melibat-kan sirkulasi fluida dari daerah meteoric re-
charge ke daerah sumber panas, dan ke dalam reservoir. Sebagian dari fluida
panas dapat muncul di permukaan tanah membentuk manifestasi panasbumi.
Komponen utama pembentuk sistem panasbumi bertipe konvektif diantaranya
meliputi :

• Sumber panas
• Batuan reservoir
• Batuan penudung
• Sirkulasi fluida dari recharge ke reservoir dan berlanjut ke permukaan
• Interaksi fluida panas dengan batuan
• Manifestasi panasbumi di permukaan

Dalam skala yang besar proses yang terjadi di dalam sistem panasbumi da-
pat dibagi beberapa zona. Pada daerah yang sangat dalam terjadi pelepasan
komponen magmatik yang sangat korosif, seperti SO2, HCl, HF, CO2, dan
H2O pada lingkungan yang bertemperatur sangat tinggi (> 400oC). Lingkung-
an ini lazim disebut degassing region. Diatas region ini komponen magmatik
yang bergerak ke atas bercampur dengan deep meteoric recharge dan mem-
bentuk fluida panas. Batuan di zona ini bertindak sebagai neutralizing agent
terhadap unsur korosif dari komponen magmatik. Penetralan tersebut meru-
juk kepada proses interaksi antara batuan dengan fluida panas. Interaksi dalam

1
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bagai profesional penulis menekuni bidang elektromagnetik dan eksplorasi pa-
nasbumi, dengan jenjang dari geologist / geophysicist, manager geophysics,
manager geoscience, dan VP Exploitation. Dalam pengalaman korporasi penu-
lis juga pernah menjabat Direktur Utama anak perusahaan PGE.
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Buku ini disusun untuk mendukung kegiatan belajar pada mata kuliah
Geolistrik dan Elektromagnetik, Program Studi Geofisika, Fakultas Teknologi
Eksplorasi dan Produksi, Universitas Pertamina. Buku ini mencakup
pemahaman konsep elektromagnetik seperti Persamaan Maxwell, Fungsi
Transfer Magnetotelurik (MT), Impedansi, Teorema Stoke, dan Solusi
Helmholtz. Buku ini juga membahas teknik akuisisi data, contoh processing
raw data time series menjadi impedansi fungsi frekuensi, estimasi impedansi
dari spektra, presentasi parameter-parameter impedansi, pemodelan MT 1-D
(forward / inverse) & MT 2-D (forward, finite difference), serta interpretasi
untuk eksplorasi panasbumi. Agar lebih mudah memahami isi buku,
mahasiwa diharapkan memiliki pengetahuan dasar kalkulus. Buku ini
dilengkapi dengan script pemrograman dalam bahasa Octave. Pembahasan
materi di dalam buku ini lebih bersifat how to get things done, sehingga
memudahkan mahasiswa dalam memahami isi. 
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